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BAB II  

TINJAUAN EKONOMI  
KABUPATEN  MURUNG RAYA  

 

 

2.1 STRUKTUR EKONOMI 

 Struktur perekonomian Kabupaten Murung Raya masih  
didominasi oleh sektor-sektor yang berbasis kekayaan alam yakni sektor 
pertanian dan pertambangan penggalian.Hal ini dapat kita lihat bahwa 
sektor pertanian masih merupakan sektor yang paling dominan, diikuti 
oleh sektor pertambangan dan penggalian. Besar peran kedua sektor ini 
terhadap PDRB Murung Raya Lebih dari 60 persen, artinya lebih dari 
separo PRDB Murung Raya dibentuk dari kedua sektor ini. 

 Peran sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB Murung 
Raya pada tahun 2008 sebesar 32,07 persen penyumbang terbesar 
terhadap sektor ini adalah subsektor perkebunan dengan perannya 
sebesar 13,08 persen. 

 Peran sektor pertambangan dan penggalian terhadap 
pembentukan PDRB Murung Raya tahun 2008 sebesar 31,44 persen 
atau naik 1,13 persen dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 30,31 
persen. 

 Kontribusi terbesar ketiga terhadap pembentukan PDRB  
Murung Raya setelah sektor pertanian dan pertambangan penggalian 
adalah sektor perdagangan,hotel dan restauran yakni sebesar 9,23 
persen pada tahun 2008 mengalami penurunan 0,21 persen dari tahun 
sebelumnya. 

 Posisi Keempat adalah sektor jasa-jasa yang memberikan 
sumbangan terhadap PDRB Kabupaten Murung Raya sebesar 9,36 
persen, dengan sumbangan terbesar dari subsektor jasa pemerintahan 
umum yakni sebesar 9,02 persen. 

 Setelah sektor sektor jasa-jasa, penyumbang Produk Domestik 
Regional Bruto Kabupaten Murung Raya adalah sektor pengangkutan 
dan komunikasi yakni sebesar 6,91 persen. 

 Sektor bangunan merupakan sektor keenam  sumbangannya 
terhadap perekonomian  Murung Raya  yakni peranannya sebesar 4,31 
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persen. Sedangkan posisi ketujuh diduduki oleh sektor industri 
pengolahan dengan kontribusi sebesar 3,06 persen. Urutan ke delapan  
adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan 
andilnya sebesar 2,61 persen, yang terakhir kesembilan adalah sektor 
Listrik, Gas dan Air bersih kontribusinya terhadap perekonomian 
Kabupaten Murung Raya sebesar 0,42 persen.  

 Dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 sumbangan 
masing-masing sektor beragam seperti sektor pertambangan dan 
penggalian, bangunan, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, 
jasa-jasa meningkat perannya dari tahun sebelumnya, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tablel 2.1. dibawah ini : 

 

Tabel 2.1  
Peranan Sektor Ekonomi dalam PDRB  

Atas Dasar Harga Berlaku 200 6-2008 (Persen)  
 

SEKTOR 2006 2007 2008 
(1) (2) (3) (4) 

1. Pertanian 34,51 33,61 32,07 

2. Pertambangan dan Penggalian 29,83 30,31 31,44 

3. Industri Pengolahan 3,26 3,25 3,06 

4. Listrik, Gas dan Air Bersih 0,42 0,44 0,42 

5. Bangunan/Konstruksi 3,90 4,25 4,31 

6. Perdag, Hotel  & Restoran 9,38 9,44 9,23 

7. Pengangkutan dan Kom. 7,08 7,14 6,91 

8. Keuangan Persewaan & J.Persh 2,12 2,20 2,61 

9. Jasa-jasa 9,49 9,36 9,96 

TOTAL 100,00 100,00 100,00 
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2.2 PERTUMBUHAN EKONOMI  

 Krisis perekonomian nasional yang melanda sejak tahun 1998 
perlahan-lahan dapat diatasi oleh negeri ini, hal ini berdampak pada 
perekonomian-perekonomian regional yang mulai membaik pula. Pada 
tahun 2006 perekonomian Kabupaten Murung Raya tumbuh sebesar 
3,12 persen, dan pada tahun 2007 pertumbuhannya sebesar 4,31 
persen. Sedangkan pertumbuhan pada tahun 2008 sebesar 5,21 persen, 
artinya tahun 2008 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Murung Raya 
lebih besar dari laju pertumbuhan pada tahun 2007 hal ini secara kasar 
dapat diartikan perekonomian Kabupaten Murung Raya pada tahun 2008 
lebih baik dari tahun sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 2.2 berikut ini:  

 

Tabel 2.2  
PDRB adhk dan Laju Pertumbuhan Ekonomi  
Kabupaten Murung Raya  Tahun 200 6-2008 

 
 

Tahun PDRB adhk  
(Jutaan Rp) 

Pertumbuhan 
(%) 

(1) (2) (3) 
   

2006 775.928,68 3,12 

2007 809.342,79 4,31 

2008 851.485,55 5,21 
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Laju pertumbuhan persektornya dapat dilihat pada tabel 2.2.1 
dibawah ini, ada lima sektor yang laju pertumbuhannya diatas laju 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Murung Raya pada tahun 2008, sektor-
sektor tersebut adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa 
perusahaan dengan laju  sebesar 26,88 persen dan diikuti oleh sektor 
bangunan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor listrik gas dan 
air bersih, dan sektor jasa-jasa. Sedangkan sektor-sektor yang lainnya 
laju pertumbuhannya dibawah laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 
Murung Raya, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.2.1 
dibawah ini : 

 

Tabel 2.2.1  
Pertumbuhan PDRB Murung Raya  
Menurut Sektor Tahun 200 6-2008 

(Persen)  
 

Sektor 2006 2007 2008 

(1) (2) (3) (4) 

1. Pertanian 1,81 1,19 1,16 

2. Pertambangan dan Penggalian 2,50 6,69 7,52 

3. Industri  Pengolahan 5,68 1,97 3,77 

4. Listrik dan  Air Bersih 15,04 8,72 7,39 

5. Bangunan/Konstruksi 14,48 12,65 11,61 

6. Perdagangan, Hotel  &  Restoran 1,72 5,07 4,71 

7. Pengangkutan  dan Komunikasi 2,11 5,51 3,57 

8. Keuangan Persewaan & J.Persh 11,26 8,00 26,88 

9. Jasa-jasa 5,23 3,58 6,66 

PDRB 3,12 4,31 5,21 
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2.3 PDRB PERKAPITA  

 Dengan laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku yang 
lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk, maka 
akan terjadi pertumbuhan PDRB Perkapita berlaku, karena PDRB 
perkapita berlaku diperoleh dari pembagian besarnya PDRB adhb 
dengan penduduk pertengahan tahun bersangkutan, demikian pula 
untuk  PDRB Perkapita konstan, yakni PDRB konstan dibagi dengan 
penduduk pertengahan tahun bersangkutan. 

PDRB Perkapita ini dapat menggambarkan besarnya 
pendapatan yang diperoleh setiap jiwa/tahun secara rata-rata, meskipun 
untuk tingkat pemerataannya kita perlukan kajian lebih lanjut lagi. Untuk 
Murung Raya tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 PDRB 
Perkapitanya selalu terjadi kenaikan pada tahun 2006 PDRB Perkapita 
Murung Raya sebesar Rp 15.015.524, naik menjadi Rp 16.371.408 pada 
tahun 2007, pada tahun 2008 terjadi kenaikan lagi menjadi Rp. 
18.794.490. Seperti yang tertera pada tabel dibawah ini  : 

 

Tabel 2.3 
PDRB Perkapita Kabupaten Murung Raya  

Tahun 200 6-2008 (Rp) 
 

PDRB Perkapita 
Tahun 

Berlaku Konstan ‘00 

(1) (2) (3) 

2006 

2007 

2008 

 

15.015.524 

16.371.408 

18.794.490 

 

 

8.853.793 

9.125.113 

9.517.846 
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2.4. PENDAPATAN REGIONAL PERKAPITA MURUNG RAYA 

Pendapatan Regional Perkapita ini merupakan PDRN atas dasar 
biaya faktor dikurangi dengan pendapatan yang mengalir keluar dan 
ditambah dengan pendapatan yang mengalir kedalam dibagi dengan 
jumlah penduduk pertengahan tahun.. 

Tidak berbeda dengan PDRB Perkapita Murung Raya, 
Pendapatan Regional Perkapitanya pun terus meningkat dari tahun 2006 
sampai dengan tahun 2008, hal ini juga dapat menggambarkan tingkat 
kemakmuran yang terus meningkat, meskipun angka ini belum bisa 
menggambarkan pemerataannya, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 2.4 dibawah ini : 

 
Tabel 2.4.  

Pendapatan Regional Perkapita Kab. Murung Raya  
Tahun 200 6-2008 (Rp) 

 

Pendapatan Regional Perkapita 
Tahun 

Berlaku Konstan’00 

(1) (2) (3) 

2006 10.951.128 7.258.538 

2007 11.891.681 7.456.478 

2008 13.895.667 7.770.468 

 

 


